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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Hal ini 

disebabkan karena guru masih menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah dan penugasan 

sehingga, peserta didik menjadi kurang antusias dan membutuhkan waktu yang lama dalam mengerjakan soal, 

dan tidak terlalu fokus, berdampak pada hasil belajar jauh dibawah KKM dengan nilai minimun 75. Tujuan 

dalam penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui website Wordwall dengan model 

whell spin dan dibatasi oleh waktu. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam dua siklus. Instrument pengumpulan data menggukan observasi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa website Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada setiap 

siklusnya. Pada tahap pra siklus tanpa menggunakan web Wordwall ketercapaian pembelajaran hanya 

sebesar 30 %. Kemudian pada siklus 1 setelah penerapakan web Wordwall terjadi peningkatan yang cukup 

tinggi yaitu 61% hingga siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 86%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

penggunaan web Wordwall terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

IPAS dan membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

Kata kunci:  IPAS, Wordwall, Hasil Belajar 

Abstract 

This research was motivated by the low learning outcomes of students in the subjects of science and natural 

sciences. This is because teachers still use conventional learning in the form of lectures and assignments, so 

that students are less enthusiastic and need a long time to work on questions, and are not very focused, 

resulting in learning outcomes far below the KKM with a minimum score of 75. The purpose of this study is to 

improve student learning outcomes through the Wordwall website with a wheel spin model and limited by time. 

This study is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Data collection instruments use 

observation and learning outcome tests. The results of this research show that the Wordwall website can 

improve student learning outcomes in each cycle. At the pre-cycle stage without using a web Wordwall, 

learning achievement was only 30%. Then in cycle 1 after implementing the Wordwall web there was a fairly 

high increase, namely 61%, until cycle 2 there was an increase of 86%. From this data, it can be seen that the 

use of a web Wordwall has been proven to improve student learning outcomes in science subjects and make 

students more active in learning. 

Keywords: IPAS, Wordwall, Learning outcomes

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan pondasi utama 

dalam pembentukan karakter dan pengetahuan 

generasi masa depan. Faktor penting dalam 

pembelajaran adalah media pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik (Yuliana et al., 2024). Pendidikan dasar 

yang berkualitas dapat menjadi salah satu jalan 

untuk mempermudah langkah kita menuju 

jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan 

adalah investasi terbaik yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan potensi manusia secara 

optimal. Melalui proses pembelajaran yang 

berkualitas, individu dapat mengasah 

kemampuan kognitif, emosional, dan 

psikomotoriknya. Pendidikan tidak hanya 
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membekali siswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan 

etika yang penting untuk membangun karakter 

bangsa. Dengan demikian, pendidikan berperan 

sentral dalam menciptakan generasi muda yang 

berkualitas, kreatif, dan inovatif (Olimpiani et 

al., 2024). Pendidikan tentu erat berhubungan 

dengan sebuah pembelajaran. Menurut (Amril et 

al., 2023) Pembelajaran yang ideal adalah proses 

belajar yang tidak hanya sekedar transfer 

informasi dari guru ke siswa, melainkan 

melibatkan siswa secara aktif dalam konstruksi 

pengetahuan mereka sendiri. Dalam proses ini, 

siswa tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi 

juga sebagai penjelajah yang aktif mencari tahu 

dan membangun pemahaman. Peran guru dalam 

pembelajaran ideal sangat penting. Guru tidak 

hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, merangsang 

pemikiran kritis siswa, dan membimbing mereka 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran dapat dipandang sebagai sebuah 

sistem yang kompleks, di mana berbagai 

komponen saling terkait dan mempengaruhi satu 

sama lain. Lingkungan belajar, tujuan 

pembelajaran, sumber daya yang tersedia, teknik 

pembelajaran yang digunakan, dan tentu saja, 

peran guru sebagai fasilitator, semuanya 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Setiap 

perubahan pada salah satu komponen ini dapat 

berdampak pada komponen lainnya dan pada 

akhirnya, pada hasil belajar siswa (Hidayah & 

Eka, 2024). 

Salah satu cara untuk meningkatan 

pendidikan yang berkualitas adalah dengan 

megintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

(Elisa Priscillia et al., 2023) menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan 

bukanlah hal yang baru, dari pendidikan yang 

awalnya hanya dengan konvensional kini 

berubah menjadi pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi dan internet. Dalam era 

digital seperti sekarang, pendidikan di tingkat 

dasar tidak hanya sekadar membekali siswa 

dengan pengetahuan dasar, tetapi juga harus 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan masa depan yang semakin kompleks. 

Oleh karena itu, integrasi media pembelajaran 

yang inovatif menjadi sebuah keharusan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik, 

interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa 

di abad ke-21 (Ramanda et al., 2024). Guru 

sebagai pengarah dalam pembelajaran tidak 

hanya memanfaatkan teknologi sebagai sumber 

referensi untuk membuat media pembelajaran 

yang menarik, tetapi juga untuk melakukan 

evaluasi pembelajaran untuk peserta didiknya. 

Evaluasi online dirancang tidak hanya untuk 

mempermudah proses penilaian, tetapi juga 

untuk meningkatkan keterlibatan dan minat 

belajar siswa. Dengan adanya berbagai fitur 

interaktif dan umpan balik yang cepat, evaluasi 

online dapat menjadi pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan bermakna. Namun, jika 

minat siswa dalam mengikuti evaluasi masih 

rendah, maka upaya guru untuk mengukur 

kemampuan siswa secara akurat akan terhambat 

(Larasati et al., 2023). 

Selajan dengan berkembangnya teknologi, 

terdapat alat evaluasi yang menarik untuk 

diterapkan dalam pembelajaran yaitu Wordwall. 

Menurut (Syachruroji et al., 2024) Wordwall 

merupakan sebuah website online yang 

didalamnya terdapat berbagai permainan dan 

kuis yang bisa digunakan oleh guru untuk 

melakukan evaluasi dalam pembelajaran. 

Tampilan website Wordwall sangat menarik 

karena dilengkapi dengan audio, animasi, 

gambar yang mampu menarik minat peserta 

didik dalam mengerjakan soal evaluasi. 

Pengerjaan soal evaluasi yang biasanya 

memerlukan waktu cukup lama, akan menjadi 

lebih singkat apabila menggunakan Wordwall 

karena dilengkapi dengan pembatasan waktu 

pada setiap soal, yang menjadikan peserta didik 
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dapat lebih fokus ketika mengerjakan soal. 

Keberagaman konten dalam pembelajaran 

memiliki potensi yang sangat besar untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan 

memberikan keleluasan dalam memilih materi 

dan aktivitas pada peserta didik, Wordwall 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 

yang paling sesuai dengan gaya belajar dan 

kebutuhan individu mereka. Selain itu, variasi 

konten juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar, mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif (Ramanda et al., 

2024). 

Dalam Kurikulum Merdeka Fase B yaitu 

pada jenjang kelas III dan kelas IV, terdapat mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). IPAS merupakan penggabungan dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) yang artinya peserta 

didik diajarkan tentang lingkungan alam dan 

sosial disekitar mereka. Selajan dengan 

pemikiran (Nurulita & Mustika, 2024) bahwa 

IPAS tidak hanya mengajarkan peserta didik 

untuk memahami materi atau konsep saja, akan 

tetapi juga menerapkannya dalam keseharian 

mereka. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) dirancang untuk membekali peserta didik 

dengan pemahaman yang komprehensif tentang 

dunia di sekitar mereka. Melalui pembelajaran 

IPAS, siswa diajak untuk mengamati, 

menjelajahi, dan memahami fenomena alam, 

serta interaksi manusia dengan lingkungannya. 

Tujuan utamanya adalah untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan kemampuan 

memecahkan masalah pada siswa, sehingga 

mereka dapat menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab dan peduli terhadap 

lingkungan (Nafian et al., 2024). Dengan 

mempelajari IPAS tentang konsep dan 

penerapannya, diharapkan peserta didik mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, 

serta mempunyai rasa peduli terhadap 

lingkungan disekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti disebuah Sekolah Dasar 

kelas III, terdapat beberapa permasalahan yang 

menjadi hambatan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran IPAS. Permasalahan tersebut 

diantaranya adalah kurangnya ketertarikan 

peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPAS, penerapan pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional yang membuat 

peserta didik merasa bosan saat mengikuti proses 

pembelajaran, dan pengerjaan tugas dengan 

waktu yang relative lama. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Utami, 2020) tentang penyebab rendahnya hasil 

belajar pada peserta didik. Dampak dari 

permasalahan tersebut adalah rendahnya hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS. 

Hasil belajar merupakan cerminan dari 

keberhasilan proses pembelajaran. Melalui hasil 

belajar, kita dapat melihat sejauh mana siswa 

telah memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang diharapkan. Hasil belajar juga 

dapat memberikan informasi penting bagi guru 

untuk melakukan perbaikan dan pengembangan 

pembelajaran. Dengan demikian, hasil belajar 

merupakan komponen yang sangat penting 

dalam siklus pembelajaran (Agusti & Aslam, 

2022). Hasil belajar menjadi patokan utama 

dalam proses pembelajaran karena dengan 

melihat hasil belajar, guru dapat mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik terkait 

materi yang telah dipelajari. Dilihat dari Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ada dengan 

nilai 75, masih banyak peserta didik yang hasil 

belajarnya masih dibawah KKM.  

Upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mengatasi permasalahan yang telah diuraikan, 

yaitu dengan mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran berupa media pembelajaran video 

lagu, power point, serta alat evaluasi berupa 

website Wordwall yang mampu meningkatkan 

ketertarikan peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran terutama dalam hal 

mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh 
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guru dengan tampilan kuis-kuis menarik yang 

ada didalamnya. Menurut (Elisa Priscillia et al., 

2023) Wordwall memiliki kemampuan untuk 

dapat meningkatkan minat serta keberhasilan 

pembelajaran pada mata pelajaran IPAS karena 

dapat mendorong peserta didik untuk lebih 

terlibat aktif dan tertarik sehingga pembelajaran 

lebih bermakna. Sebagai bentuk evaluasi, 

Menurut Rosyid Khoirul Nafian (Nafian et al., 

2024) Wordwall juga memudahkan guru untuk 

melihat secara langsung skor atau nilai yang 

didapatkan oleh peserta didik setelah permainan 

berakhir. Jadi guru tidak akan merasa kesulitan 

untuk mengoreksi lagi soal yang telah diberikan. 

Soal-soal tersebut akan terdapat tanda yang 

membedakan jawaban salah dan benar. 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian 

yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran IPAS Melalui Media Wordwall 

Pada Kelas IV SDN 02 Pandean” yang dilakukan 

oleh Risa Dwi Yuliana (Yuliana et al., 2024) 

pada siklus 1 diperoleh hasil rata-rata kelas 

sebesar 72,5 % yang artinya keberhasilan 

meptode yang digunakan oleh guru cukup 

mampu meningktakan hasil belajar peserta didik. 

Kemudian pada siklus 2, keberhasilan yang 

dicapai sebesar 81,4 % yang menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan ketercapaian metode 

yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan secara keseluruhan, 

perbandingan antara siklus 1 dan 2 menunjukkan 

adanya peningkatan dari berbagai aspek mulai 

dari prestasi akademik, pemahaman konsep, 

keterampilan presentasi dan kolaborasi, hingga 

motivasi belajar. Penggunaan Wordwall 

memiliki dampak yang positif pada 

pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 02 Pandean. 

Penelitian selanjutnya yaitu oleh Dwi Rizki 

(2021:5) dalam (Syachruroji et al., 2024) yang 

menyimpulakan media permainan edukasi 

Wordwall memberikan motivasi belajar pada 

peserta didik dengan hasil media permainan yang 

dapat meningkatkan motivasi belajar dari 72% 

pada siklus I menjadi 84% pada siklus II. 

Penelitian selanjutnya yang menjadi rujukan 

yaitu penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Hasil Belajar Ipas Kelas V Menggunakan Model 

Problem Based Learning Dan Media Wordwall”. 

Dalam penelitian ini keberhasilan penerapan 

Wordwall pada tahap pra siklus adalah 38%, 

kemudian siklus I sebesar 62% dan siklus 2 

sebesar 85 % dengan kategori keberhasilan dan 

ketuntasan yang sangat tinggi(Olimpiani et al., 

2024). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Website Wordwall 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas III Sekolah 

Dasar”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III 

pada mata pelajaran IPAS di SDN Brumbun, 

melalui kuis online Wordwall yang diterapkan 

pada saat evaluasi pembelajaran. Selain untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, kuis 

online Wordwall juga digunakan untuk 

meningkatkan minat peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran, mengurangi rasa 

bosan dan menambanh pengalaman baru yang 

bermakna bagi mereka.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian ini memiliki 

peran yang sangat strategis dalam upaya 

mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, 

guru dapat berperan aktif, berinovasi serta 

melaksankan pembelajarna yang relevan dengan 

lingkungan peserta didik (Susilowatiningsih et 

al., 2023). Pelaksanaan PTK dilakukan dengan 

tahap merencanakan, melaksanakan, 

mengobservasi dan melakukan refleksi.  

Subjek penelitian merupakan peserta didik 

kelas III di SD Negeri Brumbun, Kecamatan 

Wungu, Kabupaten Madiun dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 23 peserta didik. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

melalui tes tulis dan observasi yang selanjutnya 
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dianalisis secara kualitatif dengan menyajikan 

data dalam bentuk grafik dan tabel yang 

kemudian dicermati sehingga menjadi sebuah 

kesimpulan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus 

dengan 1 pertemuan pada setiap siklusnya. 

Apabila siklus 1 terdapat kendala, maka 

perbaikan akan dilakukan pada siklus 2. 

Indikator keberhasilan capaian hasil belajar 

beserta didik pada pembelajaran dapat langsung 

diketahui dengan melihat kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) dengan nilai minimum 75. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Desian PTK Kurt Lewin (1946). Pada 

model ini terdapat 4 prosedur yang dilakukan dan 

aktivitas ini membentuk sebuah lingkaran yang 

berputar secara terus menerus (Syaifudin et al., 

2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain PTK Kurt Lewin 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan web evaluasi berupa Wordwall di 

kelas III SD Negeri Brumbun pada pembelajaran 

IPAS mengalami peningkatan. Penelitian ini 

difokuskan pada materi denah dan lingkungan 

sekitar dengan mengaplikasikan web Wordwall 

pada bagian evaluasi pembelajaran.  

Penelitian ini diawali dengan tahapan Pra 

siklus dimana peneliti melakukan pembelajaran 

seperti biasa tanpa mengimplementasikan web 

Wordwall tersebut dan memberikan asesmen 

diagnostik untuk mengetahui kebutuhan peserta 

didik. Kemudian dilanjutkan dengan siklus 1 dan 

siklus 2 dengan membuat modul ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dalam kelas 

tersebut sehingga tujuan pembelajaran yang 

diinginkan dapat tercapai. Hasil 

pengimplementasian web worwall dalam 

pembelajaran dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

dengan Mengimplementasikan Website 

Wordwall Kelas III SDN Brumbun 

Tahap 
Jml Pst 

Didik 
Tuntas 

Belum 

Tuntas 

  Jml % Jml % 

Pra siklus 23 7 30% 16 70% 

Siklus 1 23 14 61% 9 39% 

Siklus 2 23 20 86% 3 14% 

 

Tabel diatas merupakan hasil dari penerapan 

web Wordwall dalam evaluasi pembelajaran. 

Dengan melihat data pada tabel tersebut kita 

dapat megetahui bahwa terjadi peningkatan 

ketuntasan hasil belajar pada setiap siklus. 

Dari tabel diatas dapat digambarkan dalam 

diagram batang sebagai berikut: 

 
 Gambar 2. Grafik Hasil Belajar 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

peserta didik pada tahap Pra Siklus masih sangat 

rendah hanya sebesar 30% atau sekitar 7 peserta 

didik yang tuntas. Ketuntasan tersebut 

30%

61%

86%

70%

39%

14%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Tuntas Belum Tuntas



PENDIKDAS: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar           Vol. 05 No. 02 November 2024 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/Pendikdas                      p-ISSN: 2774-8596 e-ISSN: 2774-8979 

36 
 

didasarkan pada nilai KKM yang ada pada 

sekolah tersebut yaitu dengan nilai 75. Pada saat 

melakukan tahap Pra Siklus, terlihat peserta 

didik kurang aktif saat melakukan tanya jawab 

dengan guru, membutuhkan waktu lama dan 

terlihat tidak bersemangat saat mengerjakan soal. 

Hal tersebut disebabkan karena guru masih 

menggunakan pembelajaran klasikal, jadi peserta 

didik kurang tertarik pada saat pembelajaran. 

Guru juga tidak memeberikan asesmen 

diagnostik baik kognitif atau non kognitif yang 

dapat membuah guru memahami seperti apa 

kebutuhan peserta didiknya. Oleh karena itu 

sangat penting bagi guru untuk melakukan 

observasi sebelum melakukan pembelajaran. 

Obsevasi yang telah dilakukan oleh guru 

kemudian direfleksikan, sehingga dapat 

dilakukan perbaikan pada tahap berikutnya. 

Pada Sikuls 1 guru mulai menerapkan web 

Wordwall dalam pembelajaran. Ketuntasan hasil 

belajar peserta didik mencapai 61% atau 

sebanyak 14 peserta didik telah tuntas dalam 

pembelajaran. Artinya keberhasilan yang dicapai 

sudah lebih dari setengah dari peserta didik yang 

jumlahnya 23. Kenaikan dari Pra Siklus ke Siklus 

1 adalah sebesar 31%. Pada siklus 1 peserta didik 

terlihat lebih menyimak pembelajaran dan aktif 

dalam menjawab pertanyaan yang spontan 

dikeluakan oleh guru. saat mengerjakan evaluasi, 

peserta didik tidak membutuhkan waktu yang 

lama dalam mengerjakan soal karena guru telah 

mengimplementasikan Wordwall dalam 

pembelajaran. 

Pembelajaran pada siklus 2 mendapatkan 

keberhasilan dengan ketuntasan sebesar 86% 

atau sekitar 20 peserta didik telah tuntas dalam 

pembelajaran IPAS tersebut. Kenaikan dari 

siklus 1 ke siklus 2 yaitu sebesar 25%. Saat 

pembelajaran peserta didik sangat aktif dan 

menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

guru. Pada saat mengerjakan asesmen individu 

dalam bentuk web Wordwall, peserta didik 

terlihat sangat antusias dan besemangat, tidak 

membutuhkan waktu yang lama saat 

mengerjakannya. Hal tersebut dikarenakan 

adanya fitur-fitur menarik dalam web Wordwall 

serta dilengkapi dengan batasan waktu. Dalam 

hal ini fitur yang dipilih adalah roda putar atau 

Whell Spin. Dengan menggunakan web 

Wordwall peserta didik dapat lebih fokus dalam 

mengerjakan soal, mereka tidak mengulur waktu 

mengerjakan karena apabila mereka tidak segera 

mengerjakan tampilan akan beralih pada pilihan 

soal lainnya. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil refleksi 

yang telah dilakukan, penelitian ini bisa 

dikatakan berhasil karena sebesar 86 % peserta 

didik telah berada pada kategori tuntas dalam 

pembelajaran IPAS ini. Hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik sudah mencapai 

target KKM yaitu 75. Perbandingan prosentase 

keberhasilan pada pembelajaran pra siklus dan 

siklus 2 adalah sebesar 56%, yang artinya 

pembelajaran IPAS dengan 

mengimplmentasikan Web Wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III 

SD Negeri Brumbun dengan sangat signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar Tampilan Wordwall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambar Pengaplikasian Wordwall 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telak 

dilaksanakan pada pembelajaran IPAS kelas III 

SD Negeri Brumbun, materi Denah dan 

Lingkungan sekitar dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar sudah dapat dikatakan berhasil. Hal 

tersebut diketahui dengan adanya peningkatan 

dari tahap pra siklus dengan perolehan 

ketuntasan sebesar 31%, kemudian pada tahap 

siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 61%, 

dan pada tahap siklus 2 meningkat sebesar 86%.  

Penelitian ini dikatakan berhasil karena pada 

setiap siklusnya mengalamai pningkatan. 

Pembelajaran dengan menggunakan web 

Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik menjadi lebih baik, membuat peseta 

didik lebih aktif dan memberikan pengalaman 

yang baru bagi peserta didik dalam 

pembelajaran. Penelitian ini merupakan langkah 

awal yang pentingdalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Akan tetapi, masih 

banyak hal yang perlu dikaji lebih lanjut agar 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi guru untuk 

melakukan penelitian lanjutan dengan fokus 

yang lebih spesifik dan menggunakan metode 

yang lebih bervariatif. Seperti melakukan 

permainan dalam pembelajaran, diskusi 

kelompok, belajar di luar ruangan dan 

pembelajaran-pembelajaran lain yang mampu 

memberikan pengalaman baru bagi peserta didik. 
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